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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Independensi, Keahlian Profesional, dan 

Dukungan Manajemen terhadap Efektivitas Audit Internal. Data yang digunakan di dalam penelitian 

ini berasal dari kuesioner yang didapat dari 41 responden yaitu seluruh auditor internal yang ada pada 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan selama kurun waktu 1 minggu. Penelitian ini menggunakan 

regresi linear berganda untuk menganalisis data. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel Independensi, Keahlian Profesional, dan Dukungan Manajemen memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Efektivitas Audit Internal pada Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. 

Uji secara simultan menunjukkan hasil bahwa variabel Independensi, Keahlian Profesional, dan 

Dukungan Manajemen secara bersama-sama berpengaruh terhadap Efektivitas Audit Internal pada 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Kata Kunci: Independensi, Keahlian Profesional, Dukungan Manajemen 

Abstract  

This study aims to determine the effect of Independence, Professional Expertise, and Management 

Support on Internal Audit Effectiveness. The data used in this study came from questionnaires 

obtained from 41 respondents, namely all internal auditors at the Inspectorate of South Sumatra 

Province. This study uses multiple linear regression to analyze the data. The results of hypothesis 

testing show that partially the variables of Independence, Professional Expertise, and Management 

Support have a positive and significant influence on Internal Audit Effectiveness at the Inspectorate 

of South Sumatra Province. Simultaneous tests show the results that the variables of Independence, 

Professional Expertise, and Management Support together influence the Effectiveness of Internal 

Audit at the Inspectorate of South Sumatra Province. 

 

Keywords: Independence, Professional Expertise, Management support 

 

1. PENDAHULUAN 

Seitiap organisasi pasti me inghadapi risiko 

dalam beirbagai situ iasi dan aktivitas, baik yang 

teirkait deingan bisnis mauipuin non-bisnis. 

Dalam konteiks ini, risiko meincakuip 

keimuingkinan teirjadinya tindakan 

peinyimpangan, peinyeileiweingan, dan 

keicu irangan yang biasanya beirasal dari pihak 

inteirnal organisasi itu i seindiri. Namu in, proseis 

au idit ju iga bisa teirhambat dan tidak e ifeiktif 

kareina beibeirapa faktor yang me imbahayakan 

peikeirjaan au iditor. 

Salah satu i faktor yang dapat meingganggui 

eifeiktivitas au iditor adalah mu idahnya peingaruih 

dari pihak luiar yang dapat me impeingaru ihi 

indeipeindeinsi dan objeiktivitas meireika. Seilain 

itu i, tingkat profe isionalismei au iditor ju iga 

meinjadi peirtimbangan peinting, kareina 

keitidakmampuian uintu ik meilaku ikan auidit 

deingan ceirmat dan teiliti dapat meinyeibabkan 

keilalaian dalam meingideintifikasi poteinsi 

masalah. 

Seilanju itnya, kuirangnya duikuingan dari 

manajeimein ju iga meinjadi masalah yang 

signifikan. Tanpa duikuingan yang meimadai dari 

manajemen, auditor mungkin menghadapi 

hambatan dalam mengakses informasi dan 

sumber daya yang diperlukan untuk melakukan 

tugas mereka dengan baik. Hal ini juga dapat 

menyebabkan penundaan atau bahkan 

kegagalan dalam melaksanakan tugas-tugas 
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audit sesuai dengan komitmen dan standar 

pemerintahan yang berlaku. 

Menghadapi semua tantangan ini, penting 

bagi organisasi untuk memastikan bahwa 

auditor memiliki independensi yang kuat, 

profesionalisme yang tinggi, dan dukungan 

yang memadai dari manajemen untuk 

melaksanakan tugas-tugas audit dengan efektif. 

Dengan demikian, risiko yang dihadapi oleh 

organisasi dapat dikelola dengan lebih baik dan 

kesalahan serta tindakan melanggar hukum 

dapat diidentifikasi dan ditangani secara tepat. 

Untuk mengurangi dampak tersebut, Audit 

internal berperan dalam mengevaluasi dan 

melaporkan temuan terkait kelemahan dalam 

proses dan pengendalian internal yang sedang 

berjalan. Oleh karena itu, peran audit internal 

yang baik dapat menghasilkan efektivitas audit 

internal yang optimal.  

Pandangan teori stewardship memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam menjelaskan 

kerangka audit internal. Dalam konteks ini, 

auditor internal berupaya untuk 

memaksimalkan kinerjanya dengan motivasi 

yang timbul dari dalam diri mereka, dengan 

memahami bahwa tujuan organisasi harus 

selaras dengan kepentingan prinsipal. Teori 

Stewardship menekankan bukan hanya pada 

perspektif individualisme (Donaldson & Davis, 

1991), tetapi juga pada peran manajemen 

puncak yang bertindak sebagai pelayan, 

mengintegrasikan tujuan mereka sebagai 

bagian dari organisasi. 

Inspektorat Provinsi dan Kabupaten/Kota 

memiliki berbagai fungsi, seperti perencanaan 

program pengawasan, perumusan kebijakan 

dan fasilitasi pengawasan, pemeriksaan (audit), 

pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas 

pengawasan. Menurut Mulyono & Agus 

(2009), kinerja Inspektorat dapat diukur dari 

kualitas dan kuantitas hasil kerja individu 

maupun kelompok dalam aktivitas tertentu, 

yang dipengaruhi oleh kemampuan alami atau 

kemampuan yang diperoleh melalui proses 

belajar serta motivasi untuk mencapai prestasi 

lebih baik. Berdasarkan Peraturan Gubernur 

Sumatera Selatan (2020), tugas Inspektorat 

adalah membantu Gubernur dalam membina 

dan mengawasi pelaksanaan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah, serta memberikan bantuan kepada 

perangkat daerah. Pasal 4, ayat (4) menyatakan 

bahwa tujuan Inspektorat Daerah Provinsi 

adalah memberikan keyakinan yang memadai 

terhadap ketaatan, kehematan, efisiensi, dan 

efektivitas, serta memberikan peringatan dini 

dan meningkatkan efektivitas manajemen 

risiko dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang bersih dan baik. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Zamzam & 

Mahdi (2017) di Inspeiktorat Provinsi Maluikui 

U itara meineimu ikan bahwa indeipeindeinsi dan 

duikuingan manajeimein meimiliki peingaruih 

positif teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal. 

Seilain indeipeindeinsi dan duikuingan manajeimein, 

au iditor inteirnal peirlu i meiningkatkan 

peingeitahu ian, keiteirampilan, dan kompeiteinsinya 

meilalu ii peingeimbangan profeisional yang 

beirkeilanju itan. Seipeirti yang dikatakan ole ih 

(Sawyer, 2003) dalam PPA-STAN (1992:2), 

"Peimeiriksaan inteirnal yang baik adalah me ireika 

yang meimiliki keimampuian teiknis dan 

peindidikan yang meimadai, beirsama deingan 

fleiksibilitas, keibijaksanaan, keiteigasan sikap, 

keiju ijuiran, indeipeindeinsi, objeiktivitas, dan rasa 

tangguing jawab." 

E intitas inteirnal au idit meimeirlu ikan au iditor 

inteirnal yang me imiliki keiahlian profeisional, 

indeipeindeinsi, dan mampui meinghasilkan 

peikeirjaan au idit yang beirkuialitas. E intitas 

inteirnal au idit ju iga peirlu i meineirapkan keibijakan 

karir yang teipat bagi auiditor dan meimbeirikan 

duikuingan peinuih teirhadap peilaksanaan au idit. 

Dapat disimpu ilkan bahwa sikap 

profeisionalismei sangat peinting bagi se iorang 

au iditor. Tanpa sikap profe isionalismei yang 

kuiat, au iditor tidak akan mampu i meinghasilkan 

kineirja yang meimuiaskan dan dapat 

meimpeingaruihi keipeircayaan masyarakat 

teirhadap meireika. Hasil peineilitian yang 

dilakuikan oleih Alzeban & Gwilliam (2014) dan 

Cohen & Sayag (2010) meinuinjuikkan bahwa 

indeipeindeinsi dan duikuingan manajeimein 

beirpeingaruih teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal. 

Seitiap faktor meimiliki peingaru ihnya seindiri 

teirhadap peincapaian eifeiktivitas fu ingsi auidit 

inteirnal. Peineilitian yang akan dilaku ikan ini 

akan beirfokuis pada inspeiktorat, kareina 

seibeilu imnya beiluim ada peineilitian khuisu is yang 

meingkaji auidit inteirnal di inspeiktorat. Peineiliti 

teirtarik u intuik meinganalisis variabeil-variabeil 
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yang meimpeingaru ihi eifeiktivitas au idit inteirnal 

pada Inspeiktorat Provinsi Suimateira Seilatan 

beirdasarkan adanya gap dan hasil dari beirbagai 

peineilitian seibeilu imnya. 

 

2. TELAAH  LITERATUR  DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS 

Stewardship Theory 

Teiori steiwardship teirhadap eifeiktivitas 

au idit inteirnal meinjeilaskan bahwa prinsipal dan 

agein (auiditor inteirnal) meimiliki tu ijuian yang 

sama, yaitu i meinciptakan tata ke ilola organisasi 

yang eifisiein, eifeiktif, dan eikonomis. Meinuiru it 

peineilitian yang dilakuikan oleih Ebimobowei & 

Binaebi (2013), peindeikatan steiwardship akan 

meinghasilkan meikanismei akuintabilitas yang 

tinggi kareina au iditor inteirnal meimastikan 

adanya peimantau ian teirhadap keigiatan 

organisasi. Au iditor inteirnal yang teirinspirasi 

oleih prinsip steiwardship akan me ingguinakan 

beirbagai uipaya uintuik meimbantui meincapai 

tu iju ian strateigis organisasi kare ina adanya 

keipeircayaan antara prinsipal (pe imeirintah) dan 

ageinsi (au iditor inteirnal). Teiori steiwardship 

meingakuii bahwa peingaru ihnya dalam 

meinjeilaskan keirangka au idit inteirnal sangat 

signifikan. Dalam konte iks ini, auiditor inteirnal 

beiru isaha u intuik meiningkatkan kineirjanya 

deingan motivasi yang beirasal dari dalam 

dirinya seindiri, deingan keiyakinan bahwa tuiju ian 

organisasi haru is seilaras deingan keipeintingan 

prinsipal (peimeirintah). Deingan deimikian, 

pandangan teiori steiwardship meimainkan peiran 

peinting dalam me imbeintuik motivasi dan sikap 

au iditor inteirnal dalam meincapai tu iju ian 

organisasi deingan eifeiktif. 

 

Independensi 

Indeipeindeinsi adalah eileimein kruisial 

dalam meinjaga inteigritas dan obje iktivitas 

peimeiriksaan inteirnal. Indeipeindeinsi meingacui 

pada kondisi di mana auiditor atau i peimeiriksa 

inteirnal dapat meinjalankan tuigas meireika tanpa 

campu ir tangan atau i inteirveinsi yang tidak 

pantas. Hal ini meimu ingkinkan meireika u intuik 

meilaksanakan pe ikeirjaan meireika deingan adil, 

objeiktif, dan profe isional. Keitika au iditor 

inteirnal atau i tim peimeiriksa inteirnal tidak 

indeipeindein, meireika dapat teirjeibak dalam 

konflik keipeintingan ataui teikanan eiksteirnal 

yang dapat meimpeingaruihi peinilaian dan 

keipuitu isan meireika. Indeipeindeinsi meimastikan 

bahwa peimeiriksa inteirnal dapat meinyampaikan 

hasil yang tidak be irpihak, meinguingkapkan 

peilanggaran atau i masalah deingan obyeiktivitas, 

dan meimbeirikan reikomeindasi yang teipat u intuik 

peirbaikan. 

Peinting uintuik meimastikan bahwa 

indeipeindeinsi peimeiriksa inteirnal bu ikan hanya 

meinjadi slogan, me ilainkan haruis diwu iju idkan 

dan dipatu ihi dalam praktik peimeiriksaan 

inteirnal. Pada pe ineilitian ini, aspe ik 

indeipeindeinsi yang diteiliti meincaku ip 

indeipeindeinsi dalam program auidit, 

indeipeindeinsi dalam veirifikasi, dan 

indeipeindeinsi dalam peilaporan. 

 

Keahlian Profesional 

 Rahma (2012) meinguingkapkan bahwa 

profeisionalismei seiorang au iditor inteirnal 

meincaku ip sikap tangguing jawab dan deidikasi 

seiorang auiditor dalam me inyeileisaikan 

peikeirjaan au idit deingan seipeinuih hati seibagai 

seiorang au iditor. Profeisionalismei beirarti 

seiorang au iditor beikeirja deingan keiahlian dan 

deidikasi yang tinggi dalam meilaksanakan 

tu igasnya. Seiorang auiditor inteirnal yang 

profeisional mampui beikeirja tanpa dipeingaru ihi 

oleih teikanan dari pihak manapu in dan dapat 

meinyeileisaikan tu igas deingan eifeiktif dan eifisiein. 

Aspeik keiahlian profeisional yang meinjadi fokuis 

peineilitian ini meilipu iti muitu i peirsonal yang baik, 

peingeitahu ian yang meimadai, dan ke iahlian 

khuisuis dalam bidangnya. 

 

Dukungan Manajemen 

 Seif (2017) meinyatakan bahwa 

duikuingan manajeimein adalah komitmein dari 

pihak manajeimein uintuik meinduikuing auiditor 

inteirnal dalam meilaksanakan au idit, seirta 

keisadaran manaje imein pu incak meingeinai 

keibuitu ihan auiditor inteirnal. Du ikuingan 

manajeimein meimiliki peiran yang sangat peinting 

bagi opeirasi dan au idit inteirnal, kareina seimu ia 
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faktor yang me imeingaruihi eifeiktivitas au idit 

inteirnal beirasal dari du ikuingan yang dibeirikan 

oleih manajeimein pu incak. Keipuitu isan 

manajeimein puincak dalam me impeikeirjakan staf 

au idit inteirnal yang be irkompeitein, 

meingeimbangkan karir para staf au idit inteirnal, 

dan meimbeirikan keimeirdeikaan beirpeindapat 

keipada meireika sangat beirpeingaru ih teirhadap 

hasil au idit inteirnal (Cohen & Sayag, 2010). 

Oleih kareina itui, duikuingan manajeimein, 

teiru itama dari manaje imein pu incak, sangatlah 

peinting bagi au idit inteirnal u intuik meincapai 

eifeiktivitasnya. Aspe ik duikuingan manajeimein 

yang meinjadi fokuis peineilitian ini meincakuip 

komitmein manajeimein dan suimbeir daya. 

 

Efektivitas Audit Internal 

 E ifeiktivitas beirasal dari kata eifeiktif, 

yang beirarti meimiliki nilai eifeiktif, peingaru ih, 

atau i akibat, dan dapat diartikan se ibagai 

keigiatan yang meinghasilkan hasil yang 

meimuiaskan. E ifeiktivitas ju iga meinceirminkan 

keiteirkaitan antara tu iju ian yang teilah diteitapkan 

dan hasil yang dicapai. Dalam konte iks auidit 

inteirnal, tu iju ian uitamanya adalah me imbantui 

anggota organisasi dalam me ilaksanakan 

tangguing jawab meireika seicara eifeiktif. Au iditor 

inteirnal akan meilakuikan analisis, peinilaian, dan 

meimbeirikan saran atau i reikomeindasi deingan 

harapan dapat meiningkatkan kineirja organisasi 

yang beirsangkuitan (Tugiman, 2011). Meinuiru it 

The Institute of Internal Auditors (IIA), (1999) 

seipeirti yang dikuitip oleih Yuliani (2010), auidit 

inteirnal meiru ipakan fu ingsi peinilaian 

indeipeindein yang diteitapkan dalam se ibu iah 

organisasi u intuik dipeiriksa dan dieivaluiasi 

seibagai layanan te irhadap organisasi. Aspe ik 

peineilitian yang difokuiskan pada variabe il 

eifeiktivitas au idit inteirnal meilipu iti kuialitas au idit, 

eivalu iasi au idit, dan kontribuisi tambahan dari 

au idit inteirnal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei 

peineilitian ku iantitatif. Data peineilitian 

didapatkan dari se ilu iru ih popuilasi seibanyak 41 

au iditor inteirnal pada Inspe iktorat Provinsi 

Suimateira Seilatan. Seihingga sampeil yang 

diguinakan adalah se ibanyak 41 reispondein yang 

diambil deingan peinguimpuilan data beiru ipa 

peinyeibaran kuieisioneir. Tabeil 1 meinampilkan 

rincian ju imlah au iditor inteirnal pada Inspeiktorat 

Provinsi Suimateira Seilatan. Teknik analisis 

yang digunakan adalah dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda. 
Tabeil 1 Rincian Juimlah Auiditor Inteirnal 

No. Jabatan Jumlah 

1. Auiditor Peirtama 2 Orang 

2. Auidior Muida 29 Orang 

3. Auiditor Madya 10 Orang 

Total 41 Orang 

Sumber: Inspektorat Provinsi Sumatera 

Selatan, 2023 

Menurut Ghozali (2018) Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Setiap pertanyaan atau 

pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid 

jika rhitung > rtabel. Sedangkan jika 

rhitung<rtabel pertanyaan atau pernyataan 

dalam kuesioner dinyatakan tidak valid. r-

hitung dalam penelitian ini menggunakan 

corrected item total correlation dan untuk 

mencari r-tabel yaitu df (degree of freedom) = 

N-2 = 41-2 = 39 pada signifikansi 0,05 

mendapatkan 0,3081. Rata-rata nilai r-hitung 

dihasilkan di atas r-tabel 0,3081 dengan hasil 

tersebut dinyatakan status valid. 

Menurut Sugiyono (2022) Pengujian 

terhadap asumsi klasik bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi tersebut baik 

atau tidak jika digunakan untuk melakukan 

penaksiran. Suatu model dikatakan baik apabila 

bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator), yaitu bila memenuhi asumsi klasik 

atau terhindar dari masalah-masalah 

normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Untuk itu dilakukan uji 

terhadap model apakah terjadi penyimpangan 

asumsi klasik.  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Tabeil 2 Hasil Uiji Kolmogorov-Smirnov teist 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Uinstandardizeid 

Reisiduial 

N 41 
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Normal 

Parameiteirsa,b 

Meian .0000000 

Std. 

Deiviation 

2.23954007 

Most 

E ixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoluitei .110 

Positivei .110 

Neigativei -.059 

Teist Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribu ition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significance i Correiction. 

d. This is a loweir bouind of thei truiei 

significancei. 

Suimbeir: Data yang diolah, 2023 

Beirdasarkan Tabe il 2 yang meinampilkan 

hasil u iji normalitas data me ingguinakan Onei-

samplei Kolmogorov-Smirnov teist. Hasil 

meinuinjuikkan nilai probabilitas (p valu iei) ataui 

nilai asymp.sig (2-taileid) reisidu ial dalam 

peineilitian ini didapat 0,200 > 0,05 yang artinya 

modeil reigreisi meimeinu ihi asu imsi normalitas. 

Adapuin ouipuit uiji normalitas deingan p-plot 

seibagai beiriku it: 

 
Gambar 1 Ouitpuit Uiji Normalitas 

 Beirdasarkan gambar 1, dapat 

disimpuilkan bahwa data meinyeibar diseikitar 

garis diagonal seihingga dapat dikatakan data 

distribu isi normal deingan meimeinuihi asu imsi 

normalitas. 
Tabeil 3 Hasil Uiji Muiltikolonieiritas 

Coefficientsa 

Modeil Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

(Constant)   

Indeipeindeinsi .178 5.622 

Keiahlian Profeisional .130 7.692 

Duikuingan 

Manajeimein 

.160 6.249 

a. Deipeindeint Variablei: Eifeiktivitas Au idit 

Inteirnal 

Suimbeir: Data yang diolah, 2023 

Tabeil 3 meinampilkan hasil analisis 

meingguinakan uiji mu iltikolonieiritas. 

Beirdasarkan tabeil 3, dikeitahuii bahwa nilai nilai 

toleiransi variabeil Indeipeindeinsi yaitu i seibeisar 

0,178 > 0,10 dan nilai VIF se ibeisar 5,622 < 10. 

Nilai toleiransi variabeil Keiahlian Profeisional 

yaitu i seibeisar 0,130 > 0,10 dan nilai VIF se ibeisar 

7,692 < 10. Nilai tole iransi variabe il Du iku ingan 

Manajeimein yaitu i seibeisar 0,160 > 0,10 dan nilai 

VIF seibeisar 6,249 < 10. Maka dapat 

disimpuilkan bahwa tidak te irjadi masalah 

muiltikolonieiritas pada modeil reigreisi. 

Tabeil 4 Hasil Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Coefficientsa 

Modeil t Sig. 

1 (Constant) .761 .452 

Indeipeindeinsi .472 .639 

Keiahlian 

Profeisional 

1.292 .205 

Du ikuingan 

Manajeimein 

-2.362 .054 

a. Deipeindeint Variablei: RE iS2 

Suimbeir: Data yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil 4, nilai signifikan 

teirhadap a seibeisar 0,452%. Jika nilai signifikan 

> 0,05 maka mode il reigreisi tidak teirjadi 

heiteirokeidastisitas. Hasil pe inguijian ini 

meinuinjuikkan 0,452 > 0,05 se ihingga peineilitian 

ini tidak teirjadi heiteirokeidastisitas. Adapuin 

ouitpuit u iji heiteirokeidastisitas seibagai beiriku it; 

 
Gambar 2 Ouitpuit Uiji Heiteirokeidastisitas 

Beirdasarkan gambar 2, dapat dilihat 

bahwa titik-titik meinyeibar seicara acak seirta 
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teirseibar baik diatas mau ipuin dibawah angka 0 

pada suimbui Y. Hal ini meinuinjuikkan tidak 

teirjadi heiteirokeidastisitas pada pola re igreisi. 

 

 

 
Tabeil 5 Hasil Uiji Duirbin-Watson 

Model Summaryb 

Modeil Adjuisteid R 

Squiarei 

Duirbin-

Watson 

1 .918 1.687 

a. Preidictors: (Constant), Du ikuingan 

Manajeimein, Indeipeindeinsi, Keiahlian 

Profeisional 

b. Deipeindeint Variablei: Eifeiktivitas Au idit 

Inteirnal 

Suimbeir: Data yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil 5, hasil u iji Duirbin-

Watson seibeisar 1.687, juimlah peingamatan 

sampeil 41 (n) dan ju imlah variabeil indeipeindein 

3 (k=3). Nilai DW be irada diantara nilai dU i dan 

4-dUi yaitu i dU i = 1,6603 dan 4-dUi yaitu i 4 – 

1,6603 = 2,3397 (1,6603 < 1,687 < 2,3397). Hal 

ini beirarti tidak ada masalah au itokoreilasi. 

Tabeil 6 Hasil Uiji t 

Model B 
Std 

Error 

Beta t Sig. 

(Constant) 4,041 4,162  0,971 0,338 

Indeipeindeinsi 0,278 0,119 0,250 2,335 0,025 

Keiahlian 

Profeisional 
0,360 0,161 0,281 2,237 0,031 

Duikuingan 

Manajeimein 
0,749 0,182 0,466 4,117 0,000 

Suimbeir: Data yang diolah, 2023 

Tabeil 6 meincantu imkan nilai konstanta 

dari analisis reigreisi lineiar beirganda adalah 

4,041 dan nilai koe ifisiein reigreisi dari seitiap 

variabeil adalah seibagai beiriku it: variabeil 

indeipeindeinsi meimiliki nilai koeifisiein 0,278, 

variabeil Keiahlian profeissional meimiliki nilai 

koeifisiein 0,360, dan du ikuingan manajeimein 

meimiliki nilai koeifisiein 0,749. Beiriku it beintuik 

dari modeil reigreisi lineiar beirganda: 

Y = 4,041 + 0,278X1 + 0,360X2 + 0,749X3 + 

e 

U iji t pada tabeil 6 meinuinjuikkan peingaruih 

parsial masing-masing variabeil yaitu i: 

Indeipeindeinsi beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal 

kareina thitu ing 2,335 > ttabeil 2,026 dan nilai 

signifikansinya 0,025 < 0,05. Keiahlian 

Profeisional beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal kareina 

thitu ing 2,237 > ttabe il 2,026 dan nilai 

signifikansinya 0,031 < 0,05. Du ikuingan 

Manajeimein beirpeingaru ih positif dan signifikan 

teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal kareina 

thitu ing 4,117 > ttabe il 2,026 dan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05. 
Tabeil 7 Hasil Uiji Koeifisiein Deiteirminasi 

Model R R 

square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 0.961 0,924 0,918 2,32856 

Suimbeir: Data yang diolah. 2023 

Beirdasarkan tabeil 7, nilai Adjuisteid R-

Squiareid atau i peinguijian seicara simu iltan 

meinuinjuikkan hasil seibeisar 0,918 atau i 91,8% 

indeipeindeinsi, keiahlian profeissional, dan 

duikuingan manajeimein beirdampak pada 

eifeiktivitas au idit inteirnal; tambahan 8,2% 

dipeingaruihi oleih faktor lain. 

Tabeil 8 Hasil Uiji f 

Model Nilai f Nilai Sig 

Reigreission 150,580 0,000 

Suimbeir: Data yang diolah, 2023 

U intuik meingeitahu ii peingaruih simu iltan 

variabeil indeipeindein teirhadap deipeindein 

dilakuikan uiji statistic f. Nilai signifikan pada 

tabeil 4 adalah 0,000 < 0,005. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa variabe il indeipeindein 

indeipeindeinsi, Keiahlian profeissional, dan 

duikuingan manajeimein seimu ianya meimiliki 

peingaruih teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal 

seicara beirsama-sama. 

 

Pembahasan 

Variabeil indeipeindeinsi, Keiahlian 

profeissional, dan duikuingan manajeimein 

teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal seimu ianya 

beirpeingaruih signifikan. Hal ini meinuinju ikkan 

deingan meineirapkan teiori steiwardship pada 

indeipeindeinsi, keiahlian profeisional, dan 

duikuingan manajeimein, faktor-faktor yang dapat 

meingancam dan me inghambat peikeirjaan 
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au iditor dalam prose is au idit dapat dikuirangi. 

Peindeikatan steiwardship dalam indeipeindeinsi 

meindorong auiditor inteirnal di Inspeiktorat 

Provinsi Suimateira Seilatan uintu ik teitap beibas 

dari peingaruih dan keindali pihak manapu in 

dalam meineintu ikan sasaran dan ru iang lingkuip 

au idit, proseiduir au idit yang akan digu inakan, 

seirta dalam me ilaku ikan aktivitas pe imbu iktian 

dan meingakseis su imbeir data. Au iditor ju iga 

diharapkan meingeimuikakan hasil peinguijian 

deingan juijuir, meinghindari pe ingguinaan kata-

kata yang meinyeisatkan dalam pe ilaporan, dan 

meimbeirikan laporan au idit deingan seileingkap-

leingkapnya tanpa ada manipu ilasi fakta. 

Hasil peineilitian ini ju iga seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Aries et al. 

(2017), yang meinyatakan bahwa variabe il 

indeipeindeinsi meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal, 

dan deingan peineilitian Zamzam & Mahdi 

(2017), yang meinyatakan bahwa variabe il 

indeipeindeinsi meimiliki peingaru ih teirhadap 

eifeiktivitas au idit inteirnal. Artinya, se imakin 

tinggi tingkat indeipeindeinsi auiditor inteirnal, 

seimakin meiningkatkan eifeiktivitas au idit 

inteirnal. Oleih kareina itui, sikap indeipeindein 

seiorang au iditor sangatlah peinting kareina tanpa 

adanya indeipeindeinsi dari au iditor, laporan auidit 

yang dihasilkan muingkin tidak seisu iai deingan 

keinyataan yang ada (Efendy, 2010). Seiorang 

au iditor yang teitap meimpeirtahankan sikap 

indeipeindeinsinya dalam beirbagai kondisi akan 

dapat meinghasilkan kuialitas au idit yang 

seimakin baik. 

Peineirapan teiori steiwardship pada 

Keiahlian profeissional yaitu i teiori teirseibu it 

meindorong auiditor inteirnal di Inspeiktorat 

Provinsi Suimateira Seilatan uintu ik meimiliki rasa 

ingin tahui yang beisar dan beirpikiran luias dalam 

meilaksanakan keigiatan auidit. Seilain itu i, teiori 

ini meindorong auiditor inteirnal u intuik meinjalin 

huibuingan yang baik de ingan seisama reikan 

seiprofeisi, meimiliki keiahlian dan peingeitahu ian 

yang dipeiroleih dari peindidikan formal mau ipuin 

non-formal, seirta meimiliki keimampuian dalam 

statistik, akuintansi, dan peingguinaan kompuiteir.  

Auiditor inteirnal haru is meimiliki 

peingeitahu ian, keiteirampilan, dan kompe iteinsi 

yang dipeirlu ikan uintu ik meinjalankan tangguing 

jawab meireika seicara eifeiktif. Auiditor inteirnal 

diharapkan meingaplikasikan keiceirmatan dan 

keiteirampilan yang seiharu isnya dimiliki oleih 

au iditor inteirnal yang bijaksana dan kompe itein. 

Hasil peineilitian ini konsistein deingan peineilitian 

seibeilu imnya yang dilakuikan oleih Hamdi & Sari 

(2019), yang meinyimpuilkan bahwa keiahlian 

profeisional meimiliki peingaruih positif teirhadap 

eifeiktivitas au idit inteirnal. deingan meineirapkan 

keiahlian profeisional, akan meimbeirikan 

peingaruih yang positif pada e ifeiktivitas au idit 

inteirnal dan meiningkatkan kuialitas hasil au idit. 

Seilanju itnya, deingan meineirapkan teiori 

steiwardship pada Du ikuingan Manajeimein 

teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal, teiori 

steiwardship meindorong auiditor inteirnal pada 

Inspeiktorat Provinsi Suimateira Seilatan u intuik 

meinyajikan laporan yang dapat diandalkan dan 

reileivan meingeinai peikeirjaan yang auiditor 

laku ikan dan reikomeindasi yang meireika bu iat 

dan manajeimein meinindaklanjuiti reikomeindasi 

dan teimu ian auidit yang teilah dilakuikan deingan 

ceipat dan teigas teirhadap laporan hasil au idit. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

seibeilu imnya yang dilaku ikan oleih Dio 

Primasatya et al., (2019) yang meinyatakan 

variabeil du ikuingan manajeimein beirpeingaruih 

teirhadap eifeiktivitas au idit inteirnal. Sama halnya 

deingan peineilitian Rahmayanti & Uitomo 

(2019) yang meinuinjuikkan hasil du ikuingan 

manajeimein beirpeingaru ih positif teirhadap 

eifeiktivitas au idit inteirnal. 

Teiori steiwardship meindorong auiditor 

inteirnal pada Inspe iktorat Provinsi Su imateira 

Seilatan u intuik meinyeidiakan informasi 

meingeinai masalah-masalah teirkait deingan 

keigiatan systeim peingeindalian, meinyadari dan 

seinsitif teirhadap keibuitu ihan dan keiseisu iaian 

keigiatan. Inspeiktorat dapat meingeivaluiasi 

systeim peingeindalian seicara meimadai dan 

inspeiktorat dapat meinjadi instansi yang otonom 

dan indeipeindeint, dapat dipeircaya dan 

beirinteigritas, seirta peigawai inspeiktorat 
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meimiliki kuialifikasi yang profe issional deingan 

meingikuiti peilatihan. Hal ini me inandakan 

bahwa teiori steiwardship reileivan dalam 

meinghadapi tantangan yang ada dalam prose is 

au idit agar meiningkatkan eifeiktivitas au idit 

inteirnal. Beirdasarkan u iraian di atas, hasil 

peineilitian yang dilakuikan oleih Hamdi & Sari 

(2019) meinduikuing keisimpu ilan bahwa seicara 

beirsama-sama, Indeipeindeinsi, Keiahlian 

Profeisional, dan Duikuingan Manajeimein 

meimiliki peingaru ih positif teirhadap E ifeiktivitas 

Auidit Inteirnal. 

5. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan di 

atas peinuilis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Terdapat pengaruh positif 

signifikan Independensi terhadap Efektifitas 

Audit Internal pada Inspektorat Provinsi 

Sumatera Selatan. (2) Terdapat pengaruh 

positif signifikan Keahlian Profesional 

terhadap Efektivitas Audit Internal pada 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. (3) 

Teirdapat peingaru ih positif signifikan Du ikuingan 

Manajeimein teirhadap E ifeiktivitas Au idit Inteirnal 

pada Inspeiktorat Provinsi Suimateira Seilatan. (4) 

Teirdapat peingaruih signifikan seicara simu iltan 

antara Indeipeindeinsi, Keiahlian Profeisional, dan 

Duikuingan Manajeimein teirhadap Eifeiktivitas 

Auidit Inteirnal pada Inspeiktorat Provinsi 

Suimateira Seilatan Adjusted R Square sebesar 

0,918 atau 9,18%. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel lainnya, menambah inovasi 

terbaru yang dianggap memiliki pengaruh 

terhadap efektivitas audit internal atau 

mengubah subjek penelitian pada Inspektorat di 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.   
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